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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sikap serta kendala atau masalah yang dihadapi siswa terhadap mata pelajaran
fisika di SMA Kabupaten Batanghari. Jenis penelitian ini yaitu kualitatif kuantitatif menggunakan prosedur penelitian survei dengan
instrumen yang digunakan adalah angket dan wawancara. Subjek dari penelitian ini yaitu 926 siswa di lima SMA Kabupaten Batanghari.
Teknik analisis data kuantitatif menggunakan descriptive statistic sedangkan untuk data kualitatif menggunakan teknik analisis data
model Miles dan Huberman. Hasil dari 4 indikator yang didiskusikan pada penelitian ini, pada Indikator implikasi sosial terhadap fisika
sebanyak 54.3 % berkategori baik. Untuk indikator adopsi dari sikap ilmiah sebesar 61.2% berkategori baik. Kemudian pada indikator
kesenangan dalam belajar fisika sebesar 55.5% berkategori cukup. Sedangkan pada indikator ketertarikan berkarir dibidang fisika

sebanyak 57.9% siswa berkategori cukup.

Kata Kunci: Sikap; Sikap ilmiah; Fisika

|. PENDAHULUAN

Pendidikan pada dasarnya adalah usaha sadar untuk
menumbuhkembangkan potensi sumber daya manusia terutama
peserta didik yang dilakukan dengan cara membimbing dan
memfasilitasi kegiatan belajar mereka. Salah satu jenjang
pendidikan yang memperoleh sumber daya manusia yang
berkualitas dan memiliki daya saing tinggi yaitu SMA [1].
Siswa SMA memiliki daya pikir yang sedang berkembang dan
semangat keingintahuan yang tinggi dalam menuntut ilmu.
Maka dari itu salah satu mata pelajaran yang dapat menunjang
potensi siswa dan wajib diajarkan di SMA yaitu fisika. Fisika
merupakan pelajaran yang menjelaskan pengetahuan tentang
alam semesta yang membutuhkan kemampuan untuk terus
dilatih agar dapat bertambah daya pikir dan kemampuan nalar
[2]. Meski demikian, tidak semua siswa dapat mempelajari
konsep fisika dengan baik.

Fisika pada kenyataannya menjadi salah satu mata pelajaran
yang dianggap berat dan dihindari oleh sebagian peserta didik
karena membutuhkan ketekunan, keseriusan dan banyak
latihan [3][4]. Fisika masih dianggap sulit bagi siswa terutama
karena pembelajaran berlangsung secara konvensional dimana
siswa diharuskan menghafalkan rumus-rumus yang abstrak [5].
Minat belajar fisika siswa yang rendah menyebabkan siswa
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malas mengerjakan tugas, kurang suka membaca buku atau hal-
hal yang berkenaan dengan fisika, dan merasa senang bila tidak
belajar fisika karena guru tidak hadir. Hal ini akan mengganggu
proses belajar siswa dan membuat tujuan pembelajaran tidak
tercapai. Akibatnya, kualitas pendidikan menurun karena
rendahnya hasil belajar siswa. Untuk itu perlu diadakan
penilaian terhadap aspek belajar siswa.

Selain kognitif dan psikomotorik, penilaian afektif juga
sangat penting sebagai alat ukur untuk melihat minat belajar
siswa terhadap fisika melalui sikapnya. Sikap siswa berperan
penting dalam pelatihan sistematis dan ilmiahnya [6]. Sikap
merupakan hal pertama yang dilihat dari peserta didik apabila
menyukai pelajaran fisika atau tidak. Sikap positif akan
membuat siswa berkelakuan baik dan menyelesaikan
akademiknya dengan baik [7]. sebaliknya, apabila siswa
bersikap negatif maka akan cenderung menjauhi, membenci dan
menghindari sesuatu. Penilaian sikap dinilai secara tidak
langsung dan berkelanjutan pada semua subjek berdasarkan
sikap positif dan negatif selama bersekolah di dalam dan di luar
pembelajaran, menggunakan lembar observasi atau jurnal [8].
Sikap siswa terhadap fisika yang akan didiskusikan pada fokus
penelitian ini berhubungan  dengan beberapa indikator
diantaranya indikator implikasi sosial terhadap fisika, adopsi
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dari sikap ilmiah, kesenangan belajar fisika dan ketertarikan
memperbanyak waktu untuk belajar fisika.

Implikasi sosial dari fisika memperlihatkan bagaimana
pengaruh atau dampak dari ilmu fisika dalam kehidupan sosial.
Banyak manfaat-manfaat sosial yang diperoleh sebagai akibat
perkembangan sains dan teknologi. Dalam pembelajaran
disekolah, baik didalam kelas maupun di lab, implikasi sosial
dari fisika dapat dilihat dari bagaimana kerja sama dan
kemandirian siswa dalam kelompok. Siswa dapat aktif dan
termotivasi selama proses pembelajaran apabila dituntut untuk
dapat berbagi informasi, kerjasama dalam kelompok dan
menghargai orang lain [9]. kemampuan sosial siswa akan lebih
menonjol Saat bekerja sama dibandingkan bekerja sendiri [10].
Bentuk kemandirian siswa juga dapat dilihat dari pengerjaan
tugas atau PR yang diberikan oleh guru serta bagaimana siswa
tidak bergantung pada orang lain dan meyakini kemampuannya
sendiri.

Adopsi dari sikap ilmiah memuat tentang sikap-sikap ilmiah
yang perlu diterapkan dalam mempelajari fisika. Sikap ilmiah
diartikan sebagai kecenderungan, kesiapan, kesediaan
seseorang untuk memberikan tanggapan secara ilmu
pengetahuan dan memenuhi syarat (hukum) ilmu pengetahuan
yang telah diakui kebenarannya [11]. Sikap ilmiah memiliki 3
komponen utama yaitu keyakinan, perasaan dan tindakan [12].
Dari tiga komponen tersebut dapat diterapkan penggunaan cara
atau metode ilmiah yang dapat membentuk sikap aktif, mandiri,
pola pikir kritis, logis dan terstruktur. Misalnya ketika
melakukan eksprimen, siswa harus mencari informasi lebih
ilmiah melalui langkah-langkah percobaan yang terstruktur dan
jelas. Dengan begitu, pengetahuan yang didapat akan lebih
terkonsep yang hasilnya membuktikan kebenaran dari hipotesis
percobaan yang diteliti siswa.

Kesenangan dalam belajar fisika adalah rasa suka siswa
untuk mempelajari fisika yang dijunjung oleh keingintahuan
yang tinggi. llmu fisika akan mudah diterima apabila sikap
siswa positif dalam melibatkan strtegi untuk menyelesaikan
permasalahan didalamnya. [13], “kesenangan dalam pelajaran
fisika yaitu jika para siswa tahu bagaimana merencanakan dan
menerapkan strategi solusi untuk pertanyaan melalui metode
pengajaran”. Selain metode, faktor yang membuat siswa
senang helajar yaitu ruang kelas. Ruang kelas yang nyaman
dapat mengembangkan keterampilan siswa dan meningkatkan
kesenangan belajar fisika [14]. Suasana yang diciptakan oleh
ruang kelas yang nyaman membuat siswa fokus dan semangat
dalam melakukan proses pembelajaran fisika.

Ketertarikan dalam memperbanyak waktu belajar fisika
dapat diartikan sebagai ungkapan kesukaan siswa dalam
mempelajari fisika sehingga mempergunakan waktu luang
untuk mempelajari fisika lebih dalam. Sikap siswa terhadap
pembelajaran sains mengacu pada perasaan senang atau
ketertarikan peserta dalam belajar sains [15]. Siswa akan lebih
tertarik melakukan eksperimen dirumah, ke perpustakaan, atau
membaca buku maupun jurnal tentang fisika yang
meningkatkan pengetahuannya. Selain itu, pembelajaran fisika
akan terasa senang ketika siswa memiliki karakter yang lebih
intensif [16]. Karena siswa lebih sering meluangkan waktu
untuk belajar fisika dengan rutin membuatnya fokus dan
memahami konsep. Dengan banyaknya waktu untuk belajar
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fisika maka akan berdampak baik pada prestasi dan hasil belajar
siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal, Siswa SMA di kabupaten
Batanghari masih banyak yang kurang tertarik mempelajari
fisika karena memandang fisika itu sulit. Hal tersebut menarik
perhatian peneliti untuk menelusuri lebih dalam mengenai
sikap siswa berdasarkan indikator. Terdapat diantaranya
beberapa indikator sikap siswa yang dikembangkan oleh Rio
Darmawangsa (2018) vaitu implikasi sosial belajar fisika,
adopsi dari sikap ilmiah, Kesenangan dalam belajar fisika dan
Ketertarikan dalam memperbanyak waktu belajar fisika.
Berdasarkan penelitian yang akan dilakukan, yang menjadi
pertanyaan dalam penelitian ini adalah:

1. Bagaimana caranya mendeskripsikan sikap siswa dengan
menggunakan indikator dalam pembelajaran fisika?

2. Kendala apa saja yang dihadapi didalam meningkatkan
sikap pada saat pembelajaran fisika?

3. Bagaimana cara meningkatkan sikap dalam pembelajaran

fisika?

Melalui temuan atau hasil penelitian ini, diharapkan dapat
membantu  berkontribusi/membantu  guru fisika dalam
mendesain pembelajaran agar dapat meningkatkan sikap siswa
terhadap fisika secara efektif.

1. METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis kualitatif kuantitatif
menggunakan prosedur penelitian survei. Rancangan penelitian
survei adalah prosedur penelitian kuantitatif dimana peneliti
mengadministrasikan survei pada sampel atau pada seluruh
populasi orang untuk mendeskripsikan sikap, pendapat,
perilaku, atau ciri khusus populasi [17]. Wawancara dilakukan
untuk memperkuat hasil angket yang diberikan pada siswa.
tujuan dari penerapan desain pada penelitian ini untuk
mengetahui gambaran sikap siswa terhadap pelajaran fisika di
SMA Kabupaten Batanghari.

B. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah 926 siswa dari 5 sekolah SMA
di Kabupaten Batanghari. Teknik pengambilan sampelnya
adalah Total sampling. Subjek yang diambil adalah kelas X,
Xl, dan XII dari jurusan MIPA yang terdiri dari 573
perempuan dan 353 laki-laki .

C. Instrumen penelitian

Instrumen dalam penelitian ini menggunakan angket yang
diadopsi dari penelitian Rio Darmawangsa (2018). Ada 54 item
pernyataan yang valid pada instrumen ini menggunakan skala
likert. Skala tersebut terdiri dari 5 point dengan nilai sangat
setuju adalah 5, setuju yaitu 4, netral yaitu 3, tidak setuju yaitu
2, dan sangat tidak setuju adalah 1. Setiap pernyataan
merupakan perwakilan dari tiap Indikator sikap. Fokus
penelitian ini pada 4 dimensi sikap yaitu implikasi sosial dari
fisika, adopsi dari sikap ilmiah, kesenangan belajar fisika, dan
ketertarikan dalam memperbanyak waktu belajar fisika.
Pengumpulan data juga melalui wawancara untuk memperoleh
pendapat siswa mengenai alasan siswa bersikap terhadap
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pembelajaran fisika. Pedoman wawancara dibuat berdasarkan
indikator-indikator sikap yang digunakan pada angket.

D. Prosedur penelitian

Penelitian dimulai dengan mengikuti prosedur secara
bertahap. Pada Tahap persiapan, proposal dibuat, merumuskan
masalah dan variabelnya. Kemudian dilakukan peninjauan
pustaka, mencari teori pendukung dan memperdalam bahasan
masalah yang diteliti agar diperoleh gambaran penelitian yang
akan dilakukan serta instrumen yang dibutuhkan. Pada tahap
pengambilan data, kuisioner diberikan kepada 926 siswa di
lima SMA Kabupaten Batanghari. Siswa yang diwawancarai
sejumlah 30 orang. Dari data tersebut kemudian dilakukan
analisis data yaitu pengkodean data, penyaringan data-data
yang layak dan analisis dari data tersebut.

E. Teknik analisis data

Untuk menggambarkan data berupa sikap siswa, maka
statistik yang digunakan adalah statistik deskriptif. Suatu
gambaran atau penyajian data dalam jumlah besar yang
mencakup mean, modus, median, maksimum, minimum, dan
standar deviasi merupakan statistik deskriptif [18]. Data
dianalisis menggunakan Program SPSS 24 untuk memperoleh
presentase, frekuensi, rata-rata dan standar deviasi data. Data
kualitatif dari hasil wawancara dianalisis konten menggunakan
model Miles dan Huberman.

111. HASIL DAN PEMBAHASAN
Adapun hasil penelitian dan pembahasan dari keempat
indikator tersebut adalah sebagai berikut.
A. Implikasi Sosial dari Fisika

Hasil pengolahan data implikasi sosial siswa SMA terhadap
fisika dapat dideskripsikan oleh tabel berikut :

TABEL 1
STATISTIK DESKRIPTIF IMPLIKASI SOSIAL DARI FISIKA SMAN
KABUPATEN BATANGHARI

Mean 18,34
Modus 27
Median 18
Skor Mininum 8
Skor Maksimum 25
Standar Deviasi 2,85515
TABEL 2
KLASIFIKASI IMPLIKASI SOSIAL DARI FISIKA SMAN KABUPATEN
BATANGHARI
Rentang Klasifikasi Sikap ~ Jumlah Presentase
25-21 Sangat Baik 213 23%
20-17 Baik 475 51.3%
16 - 13 Cukup 218 23.5%
12-9 Tidak Baik 19 2.1%
8-5 Sangat Tidak Baik 1 0.1%

Pada tabel 1 dan 2, respon siswa berkategori baik sebanyak
54.3% dengan skor maksimal dari keseluruhan pernyataan di
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indikator 1 adalah 25. Ini berarti siswa merasakan adanya
implikasi fisika dalam kehidupan sosialnya. Sebanyak 23.5%
siswa berkategori cukup menggambarkan siswa yang masih
bingung mengenai adanya peran ilmu fisika dalam kemajuan
teknologi. Sedangkan 2.2% siswa berkategori tidak baik hal ini
menunjukkan siswa tidak mengerti tentang adanya implikasi
yang baik pada kehidupan sosial mereka.

Hasil analisis angket pada tabel 1 dengan indikator implikasi
sosial dari fisika di SMA Kabupaten Batanghari,
memperlihatkan dominan siswa berkategori baik. Adapun hasil
wawancara terhadap beberapa siswa sebagai berikut,

Pertanyaan: Menurut anda, apakah fisika merupakan
pelajaran yang sulit? Dan apa manfaatnya mempelajari
fisika dalam kesharian anda?jelaskan!
Jawaban: Ya, sulit sekali. karena harus menghapal banyak
rumus. Namun manfaatnya bisa dibilang banyak. seperti
melempar bola basket ke ring, ngukur kecepatannya dll juga
aplikasi fisika. Trus kalau manfaat dalam kehidupan seperti
pada teknologi kendaraan atau listrik, banyak memakai
konsep fisika.

Konsep dan prinsip-prinsip fisika banyak diaplikasikan pada
kehidupan dan berkontribusi banyak dalam pengembangan dan
kehidupan di era ini [19][20]. Maka dari itu, sebaiknya konsep
fisika juga dikaitkan dalam kehidupan sehari-hari agar siswa
tidak sulit membayangkan konsep yang abstrak kedalam
kenyataannya. Konsep memiliki peran yang penting dalam
pembelajaran sebagai pondasi dalam mempelajari fenomena
alam [21].

B. Adopsi dari sikap ilmiah

Hasil pengolahan data nilai adopsi dari sikap ilmiah adalah
dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL 3
STATISTIK DESKRIPTIF ADOPSI DARI SIKAP ILMIAH SMAN
KABUPATEN BATANGHARI

Mean 25,7019
Modus 27
Median 26
Skor Mininum 16
Skor Maksimum 35
Standar Deviasi 3,30597
TABEL 4
KLASIFIKASI ADOPSI DARI SIKAP ILMIAH DI SMAN KABUPATEN
BATANGHARI
Rentang Klasifikasi Jumlah  Presentase
Sikap
35-29.4 Sangat Baik 106 11.4%
29.3-23.8 Baik 580 62.6%
23.7-18.2 Cukup 235 25.4%
18.1-126 Tidak Baik 5 0.5%
125-7  Sangat Tidak Baik 0 0%

Pada tabel 3 dan 4, Adopsi dari sikap ilmiah siswa yang di
kategorikan baik yaitu 61.2%. Sikap kategori cukup terdapat
37.8 % dan kategori sikap tidak baik yaitu 1.0%. Adopsi dari
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sikap ilmiah lebih dominan sikap baik. dimana siswa rata-rata
tidak terlalu menyukai pembelajaran fisika dibandingkan
kategori lainnya. Adapun kategori baik mendominasi dalam hal
ini yang berarti siswa dapat menerapkan sikap ilmiah ketika
melakukan percobaan/eksperimen dalam mata pelajaran fisika.

Hasil analisis angket pada tabel 2 dengan indikator adopsi
dari sikap ilmiah siswa di SMA Batanghari dominan
menunjukkan sikap baik. Adapun hasil wawancara terhadap
beberapa siswa sebagai berikut,

Pertanyaan : apakah anda suka mencari tau hal baru

dan apa alasannya?

Jawaban : ya saya suka mencari tau hal baru yang

belum saya ketahui karena itu menyenangkan dan

membuat saya penasaran. Pikiran saya jadi lebih

terbuka, Pengetahuan saya juga bertambah dengan

informasi yang baru.

Berdasarkan hasil wawancara, Siswa lebih banyak memiliki
pemikiran yang kritis dan ilmiah untuk mendapatkan informasi
baru yang ia dapatkan. Selain itu juga ada rasa ingin tahu yang
tinggi serta mau terbuka dan menerima pendapat orang lain.
Siswa yang memiliki sikap ilmiah yang tinggi akan memiliki
keingintahuan dan keinginan yang juga tinggi untuk
menemukan dan menciptakan hal baru, terbuka, bekerjasama
dalam tim, dan bertanggungjawab dengan tugas [22].
Kebiasaan siswa yang penasaran dengan hal-hal baru akan
menimbul kan pertanyaan di pikiran siswa dan membuat
mereka mencari tau tentang hal tersebut. Hal tersebut
menunjukkan adanya interaksi signifikan antara sikap,
kepercayaan dan kebiasaan [23]. Sikap sains akan mendorong
kemauan siswa untuk mengajukan pertanyaan dalam pemikiran
siswa dan meningkatkan semangat untuk menemukan jawaban
permasalahan [12][24].

C. Kesenangan dalam belajar fisika

Hasil pengolahan data nilai Kesenangan dalam belajar fisika
adalah dilihat pada tabel dibawah ini.
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Berdasarkan tabel 5 dan 6, menunjukkan bahwa kesenangan
dalam belajar fisika berkategori baik sebanyak 25.4%. Siswa
berkategori cukup yaitu 55.5% dan siswa berkategori tidak baik
sebanyak 19.1%. Hasil ini menunjukkan rata-rata sikap siswa
netral dalam belajar fisika, ada yang suka dan ada yang tidak
terlalu menyukai belajar fisika.

Hasil analisis angket pada tabel 3 dengan indikator
kesenangan dalam belajar fisika juga dominan berkategori baik.
Hal ini didukung pula oleh hasil wawancara terhadap beberapa
siswa sebagai berikut.

Pertanyaan: Apakah Anda senang belajar fisika? Apa

alasannya!

Jawaban: iya. Saya cukup senang belajar fisika karena

fisika itu sangat luas. Pelajarannya bisa ditemukan

dikehidupan sehari-hari. Jadi saya berminat ingin
mengetahui fenomena sebab akibatnya karena terdapat
dialam walaupun kebanyakan rumus dan abstrak.

Berdasarkan hasil wawancara, siswa yang menyenangi
pelajaran fisika menunjukkan adanya minat untuk belajar fisika.
Kesenangan, perhatian, dan daya dorong setiap individu untuk
belajar merupakan unsur pokok dalam pengertian minat [25].
Hal ini dikarenakan minat siswa akan ditunjukkan dalam
sikapnya. Dampak besar sikap dan perilaku siswa dipengaruhi
oleh minat, maka dari itu minat berperan penting dalam
kehidupan siswa [26]. Siswa yang berminat terhadap kegiatan
belajar fisika akan berusaha lebih keras dibandingkan siswa
yang kurang berminat.

D. Ketertarikan memperbanyak waktu belajar fisika

Hasil pengolahan data nilai ketertarikan memperbanyak
waktu belajar fisika adalah dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL 7
STATISTIK DESKRIPTIF KETERTARIKAN MEMPERBANYAK
WAKTU BELAJAR FISIKA SMAN KABUPATEN BATANGHARI

Mean 24.72
TABEL 5 Modus 25
STATISTIK DESKRIPTIF KESENANGAN DALAM BELAJAR FISIKA Median 25
SMAN KABUPATEN BATANGHARI -

Skor Mininum 8

mezn 3§i2 Skor Maksimum 39
odus —

Median 32 Standar Deviasi 481
Skor Mininum 10
Skor Maksimum 50 TABEL 8
Standar Deviasi 6.47 KLASIFIKASI KETERTARIKAN MEMPERBANYAK WAKTU

BELAJAR FISIKA DI SMAN KABUPATEN BATANGHARI

KLASIFIKASI KESENANE:?\JEEISLAJAR FISIKA DI SMAN Rentang Klasifikasi S_i kap  Jumlah Presentase
KABUPATEN BATANGHARI 40-33.6 Sangat Baik 36 3.9%
33.5-27.2 Baik 204 22%

Rentang Klasifikasi Sikap ~ Jumlah Presentase 27.1-20.8 Cukup 536 57.9%

50— 42 Sangat Baik 25 27.7% 20.7-144 Tidak Baik 132 14.3%
41-34 Baik 210 22.7% 143-8 Sangat Tidak Baik 18 1.9%
3326 Cukup 514 55.5%

25-18 Tidak Baik 156 16.8% Berdasarkan tabel 7 dan 8, sikap siswa berkategori baik
17-10 Sangat Tidak Baik 21 2.3% dalam ketertarikan memperbanyak waktu belajar fisika yaitu

25.9%. Siswa berkategori cukup sebesar 57.9%. Sedangkan
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kategori tidak baik sebanyak 16.2%. Keadaan ini menunjukkan
bahwa siswa yang tertarik memperbanyak waktu belajarnya
dalam mata pelajaran fisika tergolong banyak yang ditandai
dengan mendominasinya kategori baik pada tabel tersebut.

Hasil analisis angket yang disajikan pada tabel 4 dengan
indikator ketertarikan dalam memperbanyak waktu belajar
fisika memiliki dominan kategori sikap baik. Adapun hasil
wawancara sebagai berikut.

Pertanyaan: Ketika Anda pulang dari sekolah, apakah anda

mempelajari kembali materi fisika di rumah?

Jawaban: iya, tetapi hanya kadang-kadang ketika saya

merasa materi tersebut perlu dipelajari kembali.

Pertanyaan: lalu apakah ada materi yang tidak dipahami di
sekolah bagaimana?

Jawaban: iya ada, jika saya tidak memahami materi
disekolah maka saya akan pergi ke perpustakaan dan
bertanya kepada guru atau teman ketika ketika ada jam
kosong atau ketika jam istirahat.

Berdasarkan hasil wawancara pada siswa yang dikategorikan
cukup diketahui bahwa ketika telah selesai sekolah siswa
mempelajari fisika di rumah secara individu atau dalam
kelompok dan bertanya kepada teman tentang materi yang
belum dipahami. Siswa yang memiliki waktu luang dan tertarik
untuk mengisinya dengan belajar fisika berarti memiliki rasa
ingin tau dan penasaran untuk mempelajari fisika lebih
dalam.hal tersebut merupakan sikap positif yang ditunjukkan
siswa, namun berbeda dengan sikap negatifnya. Siswa yang
memiliki sikap negatif atau kurang baik tidak akan meluangkan
waktu belajarnya untuk mata pelajaran tersebut. Sikap
ketertarikan siswa dalam menghabiskan waktu dalam fisika ini
dapat membuat siswa serius untuk mempelajari fisika [27][28].

E. Kendala

Terdapat beberapa kendala yang dihadapi siswa ditiap
indikator. Pada indikator implikasi sosial dari fisika, ada 20
responden atau 2.2% dari 926 siswa yang berkategori sikap
tidak baik. Kendala yang dihadapi siswa yaitu ketika proses
pembelajaran berlangsung didalam kelas. Siswa seringkali sulit
memaknai symbol kejadian dalam persamaan [29]. Siswa
merasa fisika merupakan pelajaran yang sulit sehingga tidak
bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Maka dari itu
kebanyakan siswa beranggapan bahwa fisika jauh dari

kehidupan sosial dan sedikit manfaat yang bisa diambil darinya.

Pada indikator adopsi dari sikap ilmiah 0.5% atau 5 orang siswa
berkategori sikap tidak baik. Kendala yang dihadapi siswa
seperti tidak berminat melakukan eksperimen atau percobaan
karena ingin mendapat jawaban instan, terbuka dan mencari tau
hal-hal baru akibat keingintahuan yang rendah.

Pada indikator kesenangan dalam belajar fisika ada 19.1%
atau 177 orang yang berkategori sikap tidak baik. Demikian
pada indikator ketertarikan memperbanyak waktu belajar fisika
terdapat 150 orang atau 16.2% siswa yang berkategori sikap
tidak baik. Kendala yang dihadapi pada dua indikator ini sama
yaitu fisika masih sulit dicerna oleh daya fikir siswa. fisika
berlandasan pada konsep sehingga yang dipelajari hal-hal
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abstrak yang membuat siswa kesulitan dalam memahami [30].
Pada pembelajaran fisika membutuhkan model dan metode
belajar yang lebih menarik perhatian siswa agar belajar fisika
lebih menyenangkan.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis sikap siswa terhadap fisika di
SMAN  Kabupaten  Batanghari, keempat indikator
menunjukkan sikap siswa mendominasi kategori baik dan
cukup. Indikator implikasi sosial dari fisika dan adopsi dari
sikap ilmiah berkategori baik. Dapat dilihat kedua indikator ini
memiliki hubungan yang linier. Siswa yang dilatih untuk
menerapkan sikap ilmiah ketika proses pembelajaran dalam
kelas maupun melakukan eksperimen atau percobaan seperti
bekerjasama, aktif, berfikir logis serta kritis, maka kebiasaan
bersikap ilmiah tersebut akan diaplikasikan dalam kehidupan
sosialnya sehingga siswa merasakan manfaat dalam pelajaran
fisika. Adapun indikator kesenangan dalam belajar fisika dan
ketertarikan memperbanyak waktu belajar fisika juga memilki
hubungan linier yang keduanya berkategori cukup. Siswa yang
senang belajar fisika akan tertarik memperbanyak waktu untuk
mendalami pelajaran fisika, mencari tahu pemecahan masalah
fisika serta meningkatkan pengetahuan tentang fisika. Namun
pada kenyataannya tidak banyak siswa yang menyukai fisika
karena menganggap fisika itu sulit, sehingga kesukaan siswa
terhadap fisika berkategori cukup. Fisika yang abstrak dan
banyak menggunakan rumus menjadikan minat belajar siswa
rendah sehingga siswa bersikap negatif. Akibatnya hasil belajar
fisika siswa menurun. Diperlukan metode belajar yang lebih
kreatif untuk menarik perhatian siswa seperti menggunakan
media dalam proses belajar dan memperbanyak kegiatan
eksperimen. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
mengaplikasikan ilmu fisika dalam kehidupan sehari-hari yang
bisa meningkatkan minat dan hasil belajar fisika. Dengan ini
membuat siswa memiliki sikap yang baik terhadap fisika.
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